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ABSTRAK 

Mangga merupakan tanaman yang banyak ditemukan dan diproduksi kedua 

setelah komoditas pisang di Indonesia. Mangga Gadung 21 mulai dikembangkan 

di Kabupaten Pasuruan sejak tahun 1994 dan ternyata telah meningkatkan 

pendapatan petani di Desa Oro – oro Ombo. Lahan pertanaman Mangga ini 

menggunakan sistem pola tanam polikultur. Penggunaan pola tanam polikultur 

yang dilakukan oleh petani dapat mempengaruhi keanekaragaman arthropoda 

dalam suatu pertanaman. Keanekaragaman arthropoda diyakini dapat digunakan 

sebagai salah satu bioindikator kondisi suatu ekosistem. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui keanekaragaman arthropoda di pertanaman Mangga. Metode 

penelitian yang digunakan seperti pengamatan langsung, perangkap jaring, 

perangkap kuning dan perangkap jatuh. Identifikasi serangga menggunakan buku 

pengenalan serangga dan aplikasi naturalis. Data dianalisis secara kuantitatif 

dengan menghitung indeks keanekaragaman jenis (H‟), indeks kekayaan jenis 

(R1), dan indeks dominansi (C). Hasil pengamatan menunjukkan jumlah serangga 

yang ditemukan pada lahan sebanyak 22.105 individu yang terdiri dari 15 ordo 63 

famili 114 spesies. Hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman jenis (H‟) yang 

diperoleh yaitu 0,125; termasuk kategori rendah. Nilai kekayaan jenis (R1) yang 

diperoleh yaitu 11,30; termasuk kategori tinggi. Nilai dominansi (C) yang 

diperoleh yaitu 0,00003; termasuk kategori rendah. 

Kata Kunci : Keanekaragaman Arthropoda, Mangga Gadung 21, Tanaman 

Refugia 
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ABSTRACT 

Mango is a plant that is widely found and produced second only to banana 

commodities in Indonesia. Gadung 21 Mango has been developed in Pasuruan 

Regency since 1994 and has actually increased the income of farmers in Oro – oro 

Ombo. This mango plantation uses polyculture cropping pattern system. The use 

of polyculture cropping systems by farmers can affect the diversity of arthropods 

in a crop. Diversity arthropod is believed to be used as a bioindicator of the 

condition of an ecosystem. The purpose of this study was to determine the 

diversity of arthropods in mango plantation. The research methods used were 

direct observation, sweep net, yellow sticky trap and pitfall trap. Identification of 

insects using an insect introduction book and naturalist application. The data were 

analyzed quantitatively by calculating the species diversity index (H'), the species 

richness index (R1), and the dominance index (C). The results showed that the 

number of insects found on the land was 22.105 individuals consisting of 15 

orders 63 families 114 species. The calculation result of the value species 

diversity index (H') obtained are 0,125; included in the low category. The value of 

species richness (R1) obtained is 11,30; included in the high category. The 

dominance value (C) obtained is 0,00033; includied in the low category. 

Keywords : Diversity of Arthropod, Gadung 21 Mango, Refugia Plants 
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